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Abstract 

Thisistudyiaimsitoidescribeitheimotivation ofi theiperformance of security officers in 
Cianjur Class IIB Penitentiary. Thei researchi methodi usedi ini thisi studyi isi ai 
descriptivei quantitativei methodi with a population of all security officers in Cianjur Class 
IIB Penitentiary. In this study a sample of 44 officers used a population study. Data 
collection methods in this study using a questionnaire with the media help form Google. 
Testing the validity of using the SPSS computer program facility for windows version 23. 
To test the reliability in this study using a one-time approach to measurement using 
Cronbach's alpha coefficient formula. From.the.results of the studyishowedii thatithei 
performance motivation of security officers was in the high category, namely 29 
respondents with a percentage (65.90%). Thei resultsi ofi thei analysisi ofi eachi indicatori 
of performance motivation variables indicate that all respondents have high performance 
motivation. Seen from each indicator, they are Achievement, Power and Affiliation. 
Keywords: Performance motivation, WFH (Work from Home). 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi kinerja petugas pengamanan di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Cianjur. Pada penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif deskriptif dengan populasi seluruh petugas pengamanan Lapas Kelas IIB 
Cianjur. Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 44 petugas menggunakan studi 
populasi. Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kuesioner dengan 
menggunakan media bantu google form. Pengujian validitas menggunakan bantuan 
program computer SPSS 23. Pengujian reabilitas pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan koefisien alpha Cronbach. Dan hasil menunjukan motivasi kinerja pada 
petugas pengamanan berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 29 responden dengan 
persentase (65,90%). Hasil analisis setiap indikator variabel motivasi kinerja menunjukan 
bahwa seluruh responden memiliki motivasi kinerja dalam kategori tinggi. Dilihat dari 
pada setiap indikatornya yaitu Achievement, Power dan Affiliation. 
Kata kunci: Motivasi kinrja, WFH (Work from Home)  
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Pendahuluan 
Sekarangi inii duniai sedangi 

mengalamii wabahi Pandemii 
COVID19 yangi menyebari kei setiapi 
Negarai. Penyebarani virusi coronai 
inii diawalii dii Negarai Chinai 
tepatnya di Kota Wuhan. Penyebaran 
virus ini diawali dengan gejala awal 
sesak Nafas, demam dan gejala 
lainnya. Penyebaran virus ini sangat 
cepat dengan berinteraksi secara 
langsung pun dapat menular kepada 
kita. Coronavirusi adalahi virusi yangi 
dapati menyebabkani penyakiti padai 
manusiai dani hewani ataui yangi 
penularannyai melaluii hewani kei 
manusiai ataui disebuti (zoonosis)i 
sertai penularani darii manusiai kei 
manusia.i Padai manusiai dapati 
menimbulkani penyakiti flui biasai 
hinggai penyakiti seriusi sepertii 
Sindromi Pernapasani Akut Berat.i 
Infeksi covid 19 tidak menimbulkani 
gejalai ringani sedangi ataui berat.i 
gejalai klinisi utamai yangi munculi 
yaitui demami batuki dani kesulitani 
bernapasi Selaini itui dapati disertaii 
dengani sesaki memberat,i fatigue, 
mialgia gejala gastrointestinali sepertii 
diarei dani gejalai salurani napasi laini 
setengahi darii pasieni timbuli sesaki 
dalami 1 minggui padai kasusi berati 
perburukani secarai cepati dani 
progresifi seperti ARDS,i syok septik, 
asidosisi metaboliki yangi suliti 
dikoreksii dani pendarahani atau 
disfungsii sistemi koagulasii dalami 
beberapai harii padai Beberapai 
pasieni gejalai yangi muncul ringan 
bahkan tidak disertai dengan demam 
kebanyakani pasien memilikii 
prognosisi baik dengani sebagiani 
kecil dalam kondisii kritisi bahkani 
meninggali (Yuliana, 2020)i 

Di Indonesia virus Covid 19 
pada penularannya telah terindikasi 
sejak awal bulan Maret 2020 dan kini 

sudah mencapai 200 hingga 300 orang 
per hari dan pernah sampai mencapai 
400 orang perhari yang terinfeksi 
kasus covid19. Sampai saat ini 
5/4/2020 telah dikonfirmasi total dari 
orang yang terjangkit kasus positif 
Covid 19 mencapai 11.192 orang yang 
sembuh mencapai 1876 orang dan 
yang meninggal dunia mencapai 845 
jiwa, maka dari itu virus covid 19 ini 
tidak bisa disepelekan terlebih kepada 
para penderita penyakit bawaan seperti 
janrtung, asma dll serta yang telah 
berumur diatas 45 tahun.hal ini 
isebabkan sistm imun tubuh ang sudah 
mulai menurun. Dengan adanya 
kemunculan virus corona ini membuat 
Negara-negara mengantisipasi 
penyebaran corona dengan 
dikeluarkannya kebijakan-kebijakan 
yang diterapkan seperti Diterapkannya 
(PSBB) dan dijadikan sebuah 
kebijakan untuk menanggulangi 
percepatan penyebaran virus Covid19 
ini dan dilaksanakan hampir diseluruh 
daerah. Aturan.PSBB 
tercatat.dalam.Peraturan. Menteri. 
Kesehatan. Nomor. 9. Tahun. 
2020.,Social. Distancing,. Serta. 
WFH. . 

Dengan adanya kebijakan 
Social Distancing, PSBB serta WFH 
berdampak  pada kegiatan yang 
dilakukan oleh masyarakat seperti 
kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan di rumah masing-masing, 
sampai kegiatan pekerjaan pun 
dialihkan pada rumah masing-masing 
tak terkecuali pada pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Cianjur. 
Mereka yang biasa melakukan 
pekerjaan nya di Kantor kini beralih 
pada rumah masing-masing, namun 
dengan cara yang bergiliran atau dua 
hari kerja dua hari WFH. Hal ini 
dilakukan setelah ada nya Nota Dinas 
KemenkumHam yang menindak 
lanjuti Surat. Edaran. Menteri. 
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Pendayagunaan. Aparatur. Sipil. 
Negara.dan. Reformasi. Birokrasi. 
Nomor:. 45 Tahun. 2020i tanggali 9 
Aprili 2020i  Tentangi Penyesuaiani 
Sistemi Kerjai Bagii Aparaturi Sipili 
Negarai padai Instansii Pemerintahi 
yangi beradai dii Wilayahi dengani 
Penetapani Pembatasani Sosiali 
Berskalai Besar.i Olehi karenai itui 
sayai tertariki untuki melakukani 
sebuahi penelitiani dengani juduli 
“Motivasi kinerjai pegawai dengani 
adanya kebijakan WFH di Lapas Kelas 
IIB Cianjur” 

Dengan ini penulis melakukan 
penelitian terhadap motivasi kinerja 
Petugas Pengamanan Di Lapas Kelas 
IIb Cianjur Di Tengah Kebijakan 
Work From Home. Dengan rumusan 
masalah bagaimana motivasi petugas 
pengamananan Lapas Kelas IIB 
Cianjur ditengah kebijakan work from 
home dengan menggunakan teori 
motivasi kinerja Mc Clelland guan 
menggali informasi mengenai tingkat 
motivasi kinerja para petugas 
pengamanan Lapas Kelas IIB Cianjur. 

 
Tinjauan Pustaka 

Motivasii 
Motivasii berasali darii katai 

motifi yangi berartii dorongan suatu 
kekuatani yangi adai dalami dirii 
individui yangi akan menimbulkan 
suatu tindakan yang dilakukan. 
Dengan motivasi pada seseorang akan 
menjadi sebuah stimulus dan kekuatan 
pada diri individu sebagai rangsangan 
untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan 

Menuruti Moekijati (2002)i 
menyatakani bahwai motivasii adalahi 
suatui dayai pendorongi ataui 
perangsangi untuki melakukani 
sesuatu.i 
 
 

WFH (work from home)i 
WFHi merupakani singkatani darii 

worki fromi homei yaitui bekerjai yang 
dilakukan di rumah.i Dalam 
menjalaknkan pekejaan biasanya 
dilakukan dilakukan didalam kantor 
diganti dengan dilakukannya di 
rumah. WFH cenderung melakukan 
sebuah kegiatan pekerjaan dengan 
fleksibel dan santai dengan kondisi 
saat ini adanya pandemic Covid-19 
menjadikan sebuah solusi yang 
diterapkan oleh pemerintah maupun 
perusahaan-perusahaan untuk menjadi 
alternatif dalam menjalankan 
pekerjaannya dalam rangka menekan 
jumlah penyebaran virus Covid-19 
serta untuk memperhatikan 
keselamatan para pegawai maupun 
karyawan. 
 
Motivasi Kerja 
Motivasii merupakan suatui prosesi 
dimanai kebutuhan-kebutuhani 
mendorongi seseorangi untuki 
melakukani serangkaiani kegiatani 
yangi mengarahi ketercapainyai 
tujuani tertentui jikai brrhasil dicapai, 
akani memuaskani atau memenuhii 
kebutuhan-kebutuhani tersebut 
(Munandar, 2010). Motivasi 
merupakani pemberiani atau 
penimbulan motif,i dan hal ataui 
keadaan yangi menimbulkani motif, 
jadi motivasii kerja merupakani 
sesuatu yangi menimbulkani 
semangati atau dorongani kerja, 
dimanai kuat ataui lemahnyai motivasi 
kerjai seorang tenagai kerja ikuti 
menentukani besar kecili prestasii 
(Wexley idan Yukli dalami As’ad, 
2002).i 
      Motivasii adalahi karakteristik 
psikologisi pada aktifitasi manusia 
untuki memberi kontribusii berupai 
tingkat komitmeni seseorang 
termasuki faktor-faktor yang 
menyebabkani, menyalurkani dani 
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mempertahankani tingkah lakui 
manusia dalami arah tekadi tertentu 
untuki mencapaii keinginan. Aktifitasi 
yang dilakukani adalahi aktifitas yangi 
bertujuan agari terpenuhii keinginani 
individui. Menurut Siagiani (2011),i 
mendefinisikani motivasi kerjai 
sebagaii dayai dorongi bagi seseorangi 
untuk memberikani kontribusii yang 
sebesar-besarnyai demii keberhasilani 
organisasii mencapai tujuannya,i 
dengani pengertiani bahwa 
tercapainyai tujuani organisasii 
berartii tercapaii pulai tujuan pribadii 
para anggotai organisasii yang 
bersangkutani. Sementarai Robbins 
(2008)i mengatakani motivasi kerjai 
sebagai kesediaani untuk 
mengeluarkani tingkat upayai yang 
tinggi kearahi tujuan–tujuani 
organisasi,i yang dikondisikani olehi 
kemampuani upayai tersebuti untuk 
memenuhii suatu kebutuhan individu.i 
       Motivasii kerja merupakani suatu 
modal dalami menggerakkani dan 
mengarahkani parai karyawani atau 
pekerjai,agar dapati melaksanakani 
tugasnya masing–masingi dalam 
mencapaii sasaran dengani penuh 
kesadarani, kegairahani dan 
bertanggungi jawab (Hasibuan, 
2008).i 

Menuruti (Robbins,2015)i 
Motivasii merupakani suatui 
keinginani untuki melakukani sesuatui  
dani menentukani kemampuani 
bertindaki untuki memuaskani 
kebutuhani individu.i Lebihi 
detailnyai dijelaskani olehi Mci 
Clellandi dikutipi Bimoi 
Walgito,i(2002) Yang lebih mendalam 
dijelaskan oleh McClelland yang 
dikutip oleh (Bimo walgito 2002) pada 
dasarnya manusia mempunyai 
bermacam-macam motivasi baik itu 
sebagai makhluk biologis makhluk 
sosial serta, dijelaskan bahwa manusia 
berinteraksi dengan lingkungannya 

yang dipengaruhi oleh tiga macam 
motivasi yaitu (a). Need for affiliation 
(motivasi untuk bersahabat), (b). Need 
for power (motivasi berkuasa)   (c). 
Need for achievement (motivasi si 
untuk berprestasi) 

Ketiga motivasi menurut Mc 
Clelland disebut sebagai motif dasar 
selain itu Mc Clelland (1971), dan 
Wijono (2010) mengemukakan bahwa 
ada tiga tiga dimensi motif kekuasaan, 
afiliasi, dan berprestasi. Penjelasan 
dari ketiga motif ini sebagai berikut : 
Menurut McClelland ketiga motivasi 
tersebut merupakan motifidasari 
Selaini itui McClellandi(1971) 
daniwijonoi(2010)imengemukakaniba
hwaisesungguh-nyai ada tigai 
dimensii yang ada pada diri individu 
yaitu motif kekuasaan motif afiliasi 
serta motif untuk berprestasi. Inilah 
penjelasannya. 

1. Motif kekuasaan 

Suatu tindakan seseorang yang 
mendorong untuk memperoleh suatu 
kekuasaan 

2. Motif afiliasi  

Suatu tindakan seseorang yang 
mendorong untuk melakukan suatu 
hubungan sosial terhadap sesama 
seperti bekerjasama bergaul dan lain-
lain 

3. Motif berprestasi  

Suatu tindakan seseorang untuk 
mendorong dirinya berprestasi 
menguasai lingkungan sosial serta 
melebihi prestasi orang lain 
 

Metodologi Penelitian 
Metode yangi digunakani 

padai penelitiani inii 
menggunakanipendekatanikuantitatifi
deskriptif dengan menggunakan 
variabel tunggal yaitu Motivasi kinerja 
petugas pengamanan di Lapas kelas II 
Cianjur. Penelitiani inii tidaki 
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menggunakani sampeli dikarenakani 
subjeki yangi diambili merupakani 
keseluruhani populasii petugas 
pengamanan Lembaga 
Pemasyarakatan kelas IIB Cianjur. 

Penggunaan keseluruhan 
populasi pada penelitian ini karena 
jumlah petugas pengamanan di Lapas 
kelas IIB Cianjur berjumlah 44 orang. 
Metodei yangi digunakani untuki 
pengumpulani datai padai penelitiani 
inii dengani metodei angketi ataui 
kuesioneri melaluii Googlei form. 
Padai penelitiani inii penulisi 
menggunakani tekniki pengumpulani 
datai kuesioneri ataui angketi menuruti 
Sugiyonoi(2010:199). Kuisioner yaitu 
suatu teknik untuk mengumpulkan 
data dengan menggunakan cara 
memberi suatu pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden 
yang dituju untuk menjawabnya nya. 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat Motivasi Kinerja 
Petugas pengamanan di Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Cianjur 
saat adanya kebijakan WFH (Work 
from home) yang di terapkan. Di 
dalam angket yang diberikan kepada 
responden dimuat pernyataan-
pernyataan yang harus diisi responden 
dengan menggunakan skala likert yang 
pada setiap pertanyaan atau peryataan 
diungkapkan dengan kata-kata : STS 
(Sangat tidak setuju), TS (Tidak 
setuju), KS (Kurang setuju), S 
(Setuju), SS (Sangat setuju). 

Ujii validitasi dilakukani 
dengani menggunakani korelasii 
producti momenti darii Pearsoni yangi 
dihitungi menggunakani pirantii 
lunaki SPSSi 23.i Reabilitas yaitu 
untuk menunjukkani sejauhi manai 
hasili darii pengukurani dengani 
menggunakani alati yangi dapati 
dipercaya,i dengani inii taki 
diragukani konsistensii hasili ataui 
skori yangi diperolehi dengani parai 

subjeki yangi telahi diukur 
menggunakani alati yangi samai. Ujii 
reliabilitasi dalami penelitiani inii 
menggunakani pendekatani satui kalii 
pengukurani (Single Trial 
Administration)i dengani perhitungani 
Alphai Cronbachi yangi dihitungi 
menggunakani SPSSi23.i Datai 
dalami penelitiani inii diolahi 
menggunakani tekniki statistiki 
deskriptifi yaitui menyajikani ukuran-
ukurani kecenderunganii sentrali 
sepertii mean,i median,i modus.iPada 
penelitian kuantitatifi deskriptif,i 
pengolahani datai dilakukani 
berdasarkani padai analisisi 
presentasei dani analisisi 
kecenderungani (Azwar, 2004: 6).i 
Analisisi datai dilakukani untuki 
mendeskripsikani Perilakui dalami 
populasii yangi besari yaknii 
Motivasii kinerjai petugasi dalami 
Menjalankani kebijakani WFHi (Work 
from home).i Tekniki analisisi 
deskriptifi berupai penyajiani datai 
melaluii tabeli ataui grafik.i 
Perhitungani statistiki deskriptifi 
dilakukani menggunakani perangkati 
lunaki SPSSi 23i fori Windows.i 

 
Hasil 

Ujii validitasi dani Reliabilitasi 
skalai Motivasii Kinerjai 
menggunakani alati bantui SPSSi 
(Statistik roduct and service)i versii 
23.i Hasili ujii cobai terpakai.i 
instrument pengukuran Motivasi 
kinerja Petugas pengaanan Lapas 
yangi dikembangkani dalami 
penelitiani inii menunjukan bahwai 
darii 10 butiri skalai yangi dii ujii 
validitasnya,i semua pertanyaan yang 
berjumlah 10 valid tingkat signifikansi 
0,01. 

Uji Reliabilitas skala 
kompetensi Taruna menggunakani 
Tekniki statistika cronbach’sialphai 
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yang diperolehi koevisien reabilitas 
sebesari 0,774. Sehinggai instrument 
Motivasi Kinerja Petugas pengamanan 
Lapas Cianjur dinyatakan memiliki 
reabilitas yang baik. Interpretasi 
reliabilitas didasarkan pada tabel 1 
sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Reabilitasi 
 

 
 

 

 
 
Tabel 2. Karakteristik Responden       
Berdasarkan Jenis Kelamini 

 
Pada hasil dari presentasi 

karakteristik responden mendapatkan 
hasil 93,18 percen laki-laki sebagai 
responden dengan jumlah 41 orang 
pegawai laki-laki yang menjadi 
responden dan 6,81 percen perenpuan 
sebagai responden dengan jumlah  3 
orang pegawai perempuan yang 
menjadi responden, hal ini 

menunjukan jumlah pegawai di 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB 
Cianjur lebih banyak berjenis kelamin 
laki-laki terlebih pada tugas bagian 
pengamanan. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensii Motivasi 
Kinerja Petugasi 

 

Pada indikator Affiliation 
Petugas pengamanan Lapas Cianjur 
yang memilih sangat tidak setuju 
sebanyak (0,6%), memilih tidak setuju 
sebanyak (1,1%), memilih kurang 
setuju sebanyak (6,8%), memilih 
setuju sebanyak (17,6%) dan memilih 
sangat setuju sebanyak (23,9%). Maka 
untuk indikator Affiliation Petugas 
pengamanan Lapas Cianjur 
menunjukukan bahwa mereka 
memiliki motivasi Affiliation yang 
tinggi saat pemberlakuan work from 
home di Lapas Cianjur. Wijono 2010 
mengatakan Suatu tindakan seseorang 
yang mendorong untuk melakukan 
suatu hubungan sosial terhadap 
sesama seperti bekerjasama bergaul 
dan lain-lain 

Reliability Statisticsi 

Cronbach's Alpha N of Items 

.774 11 

Case Processing Summaryi 

 N % 

Cases Valid 44 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 44 100.0 

No Jenis 
Kelamin 

Jumlah Presentasi 

1 Laki-laki 41 93,18 

2 Perempuan 3 6,81 

   100% 

AFFILIATION 

 
Freque

ncy 
Perce

nt 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 0.6 1.1 1.1 

TS 2 1.1 2.3 3.4 

KS 12 6.8 13.6 17.0 

S 31 17.6 35.2 52.3 

SS 42 23.9 47.7 100.0 

Total 88 50.0 100.0  

Missing System 88 50.0   

Total 176 100.0   
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Pada indikator Power Petugas 

pengamanan Lapas Cianjur yang 
memilih sangat tidak setuju sebanyak 
(1,1%), memilih tidak setuju sebanyak 
(9,7%), memilih kurang setuju 
sebanyak (27,8%), memilih setuju 
sebanyak (34,1%) dan memilih sangat 
setuju sebanyak (27,3%). Maka untuk 
indikator Power Petugas pengamanan 
Lapas Cianjur menunjukukan bahwa 
mereka memiliki motivasi Power yang 
tinggi saat pemberlakuan work from 
home di Lapas Cianjur. Wijono 2010 
mengatakan Suatu tindakan seseorang 
yang mendorong untuk melakukan 
suatu hubungan sosial terhadap 
sesama seperti bekerjasama bergaul 
dan lain-lain. 
 

 
Pada indikator Achievement 

Petugas Pengamanan Lapas Cianjur 
yang memilih  tidak setuju sebanyak 
(2,8%), memilih Kurang setuju 
sebanyak (14,2%), memilih setuju 
sebanyak (41,5%), memilih sangat 
setuju sebanyak (41,5%). Maka untuk 
indikator Achievement menunjukukan 
bahwa Petugas Pengamanan Lapas 

Cianjur memiliki motivasi berprestasi 
dalam masa work from home yang 
tinggi. yang sekedar menjawab 
pertanyaan “What”. Wijono 
mengemukakan Suatu tindakan 
seseorang untuk mendorong dirinya 
berprestasi menguasai lingkungan 
sosial serta melebihi prestasi orang 
lain. 
 
Tabel 4. Penggolongan Skor Motivasi 
Kinerja Petugas 

 

 
 
Motivasiisecarai umumi 

merupakani dorongani suatui 
kekuatani yangi adai dalami dirii 
individui yangi akan menimbulkan 
suatu tindakan yang dilakukan, 
denganiadanyaimotivasii makai 
individui akani mempunyaii 
semangati dalam menjalankan seuatu 
hal begitupun dengan bekerja. Ketika 
individu mempunyai motivasi dalam 
bekerja maka dirinya akan semangat 
dalam menjalankannya untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Seperti saat ini dengan kondisi yang 
sedikit berbeda dengan biasanya yang 
melalukan pekerjaan setiap saat di 
Kantor menjadi dilakukan dirumah  
karena adanya kebijakan WFH (Work 

POWER 

 Freq % 
Valid 

% 
Cum 

% 
Valid STS 2 1.1 1.1 1.1 

TS 17 9.7 9.7 10.8 
KS 49 27.8 27.8 38.6 
S 60 34.1 34.1 72.7 
SS 48 27.3 27.3 100.0 
Total 

176 100.0 100.0  

ACHIEVEMENT 

 Freq % Valid % 
Cum 

% 
Valid TS 5 2.8 2.8 2.8 

KS 25 14.2 14.2 17.0 
S 73 41.5 41.5 58.5 
SS 73 41.5 41.5 100.0 
Total 176 100.0 100.0  

Kategori Rentang 
Nilai 

Jumlah 
Petugas 

Persentase 

Sangat 
Rendah 

0-18 0 0% 

Rendah 19-37 15 34,09% 

Tinggi 38-56 29 65,90 

Sangat 
Tinggi 

57-75 0 0%% 

   100% 
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from home) yang diterapkan di 
Lembaga Pemasyarakatan. Namun 
dengan kebijakan 2 hari kerja 2 hari 
WFH (work from home). 

Pengukuran Motivasi kinerja 
terhadap para Pegawai dalam 
melaksanakan pekerjaannya dengan 
pemberlakuan kebijakan WFH (work 
from home) dengan menggunakan 
skala Motivasi kinerja dengan hasil uji 
reabilitas sebesar 0,774 dari 10 
pertanyaan yang ada pada kuesioner. 
Dengan ini maka skalai tersebuti 
Reliabeli karenai koefisieni 
reabilitasnyai mendekatii angkai 1,00i 
sehinggai dapati digunakani sebagaii 
alati untuk pengumpulanidataidalami 
penelitian.i 

Pada penelitian ini 
menggunakan responden sebanyak 44 
orang Petugas pengamanan 
berdasarkan jenis kelamin dalam table 
terlihat respondeni laki-lakii lebihi 
banyaki darii padai perempuan yang 
terdiri darii 41 orang laki-laki 
(93,18%) dan 3 perempuan (6,81%) 
sehingga selisih antara responden 
Laki-laki dan Perempuan sebesar 
(86,37%).  

Berdasarkan hasil Analisa data 
dari table frekuensi pada setiap 
indikator Motivasi kinerja Petugas 
pengamanan di tengah kebijakan WFH 
(work from home) termasuk kategori 
sangat tinggi dan rendah yang dilihat 
dari data frekuensi setiap indikator 
Motivasi kinerja yang dilihat dari 
banyaknya responden sebesar 44 
orang yakni, pada indikator 
Achievement memilih  Tidak setuju 
2,8% memilih Kurang setuju 14,2% 
memilih Setuju 41,5% memilih Sangat 
setuju 41,5%. Maka untuk indikator 
Achievement menunjukan bahwa 
Petugas pengamanan memiliki 

Motivasi kinerja untuk mencapai 
prestasi yang tinggi. Sedangkan pada 
indikator Power memilihi Sangati 
tidaki setujui 1,1% memilihi Tidaki 
setujui 9,7% memilihi Kurang setuju 
27,8% memilih Setuju 34,1% memilih 
Sangat setuju 27,3%. Maka untuk 
Indikator power menunjukan bahwa 
Petugas pengamanan memiliki 
Motivasi kinerja untuk mencapai 
kekuasaan/posisi strategis yang 
Tinggi.  Serta pada indikator 
Affiliation dala melaksanakan Kinerja 
saat pemberlakuan WFH (work from 
home) dari 44 Responden pada 
indikator ini memilih Sangati tidaki 
setujui 1,1%,i memilih Tidak setuju 
2,3%,i memilih Kuramg setuju 13,6% 
memilih setuju 35,2% memilih Sangat 
setuju 47,7%. Maka untuk indikator 
Affiliation menunjukan bahwa etugas 
pengamanan memiliki Motivasi 
kinerja Affiliance yang sangat tinggi. 

Hasil analisis setiap Indikator 
variable motivasi kinerja menunjukan 
bahwa hampir seluruh responden 
petugas pengamanan memiliki 
motivasi kinerja dalam kategori tinggi. 
Dilihat dari setiap indikatornya yaitu 
Achievement, Power, Affiliation. 
Dengan kategori sangat Rendah (0%), 
kategori rendah ada 15 orang dengan 
persentasei (34,09%), kategori tinggii 
ada 29 orang dengan persentasei 
(65,90%), kategori sangat 
Tinggii(0%). Dengan ini hasil 
keseluruhan bahwa Petugas 
pengamanan memiliki motivasi 
kinerja yang tinggi dalam menjalankan 
pekerjannya dengan sepenuh hati dan 
penuh tanggung jawab. 

 
Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang 
dilakukan penulis Kebutuhani akani 
prestasii (Need of achievement)i 
merupakani dorongani untuki 
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mengungguli,i berprestasii 
sehubungani dengani seperangkati 
standar,i bergulati untuki sukses. 
Kebutuhani ini pada hierarkii Maslowi 
terletaki antara kebutuhan akan 
penghargaani dani kebutuhani akan 
aktualisasii diri. Ciri-cirii individui 
yangi menunjukkani orientasi tinggi 
antarai lain bersediai menerimai resiko 
yang relativei tinggi, keinginan untuki 
mendapatkani tanggungi jawab 
pemecahan masalah.i Ciri-cirii 
kebutuhan untuk berprestasiii yaitu: 

 Berusahai melakukani 
sesuatui dengan cara-carai 
barui dan kreatifi  

 Mencari feedbacki tentang 
perbuatannya i 

 Menyukai situasi yang 
kompetitif  

 Memilihi resikoi yang sedangi 
di dalami perbuatannyai  

Pada poin-poini tersebut dapati kita 
lihat dari hasili penelitiani dengan 
menggunakani mediai googlei formi 
yangi dilakukani terhadapi para 
pertugasi pengaanani di Lembaga 
iPemasayarakatan kelasi IIBi Cianjuri 
dengani hasil yang tergolongi 
memiliki needi ofi achievement iyang 
baiki terhadap pekerjaani yangi 
dilakukani petugas meskipuni 
dilakukan dengani cara work fromi 
home atau bekerja yang dilakukan di 
ruman akibat adanya pandemic Covid 
19 yang menjadikan pemerintah 
menerapkan WFH secara bergiliran 
terhadap petugas pemasyarakatan 
khususnya pada petugas bagian 
pengaanan untuk mengindari serta 
meminimalisir adanya penyebaran 
virus covid 19. Karena kita tahu 
bahawa pada Lemabaga 
Pemasyarakatan kondisinya sangat 
riskan tika ada salaha satu orang 
terinfeksi covid 19. Proses 
penyebarannya akan cepat karena 

kondisi Lembaga Pemasayarakatan 
saat ini sangat over crowded. 

 Kebutuhanii untuk berafiliasii 
(Need of affiliation)i Kebutuhan akan 
afiliasii (Need of affiliation) adalahi 
hasrat untuk berhubungan iantar 
pribadii yang ramahi dan akrab. 
iIndividu merefleksikani keinginan 
untuki mempunyaii hubungan yangi 
erat, koopeartifi dan penuh sikapi 
persahabatani dengan pihak lain.i 
Individui yang mempunyaii 
kebutuhani afiliasii yang tinggii 
umumnya berhasili dalam pekerjaani 
yang memerlukani interaksi sosiali 
yang tinggi.i Orang-orang dengani 
need affiliationi yang tinggi ialahi 
orang yang berusahai mendapatkano 
persahabatan.idengan iniimenyatakan 
bahwai tingkah lakui individu yangi 
didorong olehi kebutuhani pergaulani 
atau persahabatan akani tampaki 
sebagaii berikut:i  

 Menyukaii persahabatani 
yang memperhatikani 
segiii hubungan pribadii 
yang ada dalam 
pekerjaannyai daripada 
tugas-tugasi yang ada 
padai pekerjaan.i 

 Melakukan pekerjaan 
lebih efektif apabila 
bekerja sama dengan 
orang lain dalam suasana 
lebih kooperarif.i  

 Mencari persetujuani atau 
kesepakatani darii orang 
lain dalam suasanai lebihi 
kooperatif.i  

 Selalu berusahai 
menghindarii konfliki  

Kebutuhani untuki menguasai 
sesuatui (Need of power)i Kebutuhani 
akan kekuasaani adalah kebutuhani 
untuk membuati orang laini 
berperilakui dalami suatu cara dimanai 
orang-orangi itu tanpa dipaksai tidak 
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akan berperilakui demikian atau suatui 
bentuki ekspresi dari individui untuk 
mengendalikani dan mempengaruhi 
orang lain.i Kebutuhani ini pada teorii 
Maslow terletaki antara kebutuhani 
akan penghargaani dan kebutuhani 
aktualisasii diri. McClellandi 
menyatakan bahwai kebutuhan akani 
kekuasaan sangati berhubungan 
dengani kebutuhani untuki mencapai 
suatui posisi kepemimpinan.i Dengani 
ini dikemukakani juga mengenaii 
tingkahi lakui yang didorongi oleh 
kebutuhani berkuasai akani tampaki 
sebagai berikut:i  

 Menyukaii pekerjaani dimana 
merekai menjadi pimpinan.i  

 Sangat aktifi dalam 
menentukani arah kegiatani 
darii sebuahi organisasii 
dimanapuni dia berada.i 

 Sangati peka terhadapi struktur 
pengaruhi antari pribadii dari 
kelompoki atau organisasi.i 

Padai teori yangi digunakan pada 
penelian ini  David McClelland 
mengemukakan enam karakteristik 
orang yang mempunyaii motifi 
berprestasii tinggi,i yaitu:i  

 Memilikii tingkari 
tanggungi jawab pribadii 
yang tinggi.i 

 Beranii mengambili dan 
memikuli resikoi  

 Memilikii tujuani yang 
realistik  

 Memiliki rencana kerjai 
yang menyeluruhi dani 
berjuangi untuk 
merealisasii tujuan.i 

 Memanfaatkani umpan 
baliki yangi konkriti 
dalami semuai kegiatani 
yangi dilakukan.i  

 Mencarii kesempatani 
untuki merealisasikani 

rencanai yangi telahi 
diprogramkan.i  

Darii hasil penelitian yang 
dilakukan terhadap para petugas 
pengamanan di Lapas Kelas IIB 
Cianjur dapat kita lihat para petugas 
pengamanan Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Cianjur 
menunjukan bahwa para petugas 
memiliki motivasi kinerja yang baik 
yang dilihat dari berbagai faktor yang 
diteliti berdasarkan teori yang dipakai. 
Meskipun adanya work from home 
atau bekerja dirumah tidak 
menghalangi para petugas 
pengamanan Lapas Cianjur dalam 
mencapai kinerja terbaik. 

 

Simpulan 
Berdasarkani hasil analisis 

data yangi sudah di uraikan 
sebelumnya, makai dari itu dapati 
disimpulkan bahwa tingkat motivasi 
kinerja pada petugas pengamanan 
Lembaga pemasyarakatan Kelas IIB 
Cianjur digolongkan pada kategori 
tinggi 29 orang responden dengan 
persentase (65,90%). Dengan ini 
motivasi kinerja Petugas mayoritasnya 
pada kategori tinggi dalam 
menjalankan pekerjaannya sepenuh 
hati dengan penuh tanggung jawab. 

Tingkat motivasi kinerja pada 
petugas pengamanan Lembaga 
pemasyarakatan Kelas IIB Cianjur 
dipengaruhi oleh beberapa aspek 
motivasi kinerja dengan kategori 
Achievement (41,5%), Power 
(34,1%), Affiliation (47,7%.). dengan 
ini berarti pada setiap dimensi 
motivasi kinerja Petugas pengamanan 
Lembaga pemasyarakatan Kelas IIB 
Cianjur digolongkan memiliki kateogi 
motivasi kinerja yang tinggi. Serta 
pada hasil penelitian yang dilakukan 
poin-poin dasar motivasi kinerja pada 
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petugas.  
 
Pada point achievement terdapat  

 Berusahai melakukani 
sesuatui dengan cara-carai 
barui dan kreatifi  

 Mencari feedbacki tentang 
perbuatannya i 

 Menyukai situasi yang 
kompetitif  

 Memilihi resikoi yang sedangi 
di dalami perbuatannyai 

Pada point affiliation 
 Menyukaii persahabatani 

yang memperhatikani segiii 
hubungan pribadii yang ada 
dalam pekerjaannyai 
daripada tugas-tugasi yang 
ada padai pekerjaan.i 

 Melakukan pekerjaan lebih 
efektif apabila bekerja sama 
dengan orang lain dalam 
suasana lebih kooperarif.i  

 Mencari persetujuani atau 
kesepakatani darii orang lain 
dalam suasanai lebihi 
kooperatif.i  

 Selalu berusahai 
menghindarii konfliki 

Pada point power  
 Menyukaii pekerjaani dimana 

merekai menjadi pimpinan.i  
 Sangat aktifi dalam 

menentukani arah kegiatani 
darii sebuahi organisasii 
dimanapuni dia berada.i 

 Sangati peka terhadapi struktur 
pengaruhi antari pribadii dari 
kelompoki atau organisasi. 
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